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Lampiran 1. Penentuan Skala Model 

Penentuan skala dilakukan untuk menghindari terjadinya ombak pada dinding 

tangki atau biasa disebut dengan blockage effect dimana ukuran model harus 

disesuaikan dengan ukuran tangki serta tinggi air dalam tangki dengan sarat model, 

Menurut Harvald, penentuan lebar model (Bm) adalah sebagai berikut: 

Bm < 1/10 B tangki 

Dimana Lebar tangki (B tangki) selebar 4 m 

Sehingga: 1/10 B tangki = 1/10 x 4 m = 0,4 m 

Dimana lebar model yang digunakan agar tidak menimbulkan blockage effect 

dan dapat digunakan untuk pengujian model di tangki percobaan yaitu: 

Bm < 0,4 m  

Berdasarkan perhitungan dari persamaan di atas, sehingga penentuan skala 

model kapal ditentukan melalui tabel sebagai berikut: 

Bs (m) Skala Bm (m) 

4,5 1:10 0,45 

4,5 1:15 0,30 

4,5 1:20 0,23 

4,5 1:25 0,18 

Dari tabel di atas ukuran lebar model kapal maksimal yang memenuhi kriteria 

yaitu 0,30 m sehingga skala yang digunakan untuk ukuran model kapal yaitu 1:15, 

Lampiran 2. Ukuran Utama Model. 

Item Ukuran Ukuran Seri Model (m) 

1 Stepped W 2 Stepped W 3 Stepped W 

λ 1:15 1:15 1:15 

LBPM 1,27 1,27 1,27 

BM 0,30 0,30 0,30 

HM 0,12 0,12 0,12 

TM 0,28 0,28 0,28 
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Lampiran 3. Tampilan Samping dan Pola Aliran Model Kapal 1 Stepped W 

 
Kondisi Trim 2,579 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 1 Stepped W dengan 

kecepatan 1,838 m/s 
 

 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 2,579 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 1 Stepped W dengan kecepatan 1,838 m/s 

 

 

 
Kondisi Trim 2,590 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 1 Stepped W dengan 

kecepatan 1,866 m/s 
 

 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 2,590 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 1 Stepped W dengan kecepatan 1,866 m/s 
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Kondisi Trim 3,434 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 1 Stepped W dengan 

kecepatan 2,545 m/s 
 

 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 3,434 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 1 Stepped W dengan kecepatan 2,545 m/s 

 

 

 
Kondisi Trim 3,558 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 1 Stepped W dengan 

kecepatan 2,985 m/s 
 

 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 3,558 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 1 Stepped W dengan kecepatan 2,985 m/s 

 

 



64 

 

 
Kondisi Trim 3,906 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 1 Stepped W dengan 

kecepatan 3,175 m/s 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 3,906 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 1 Stepped W dengan kecepatan 3,175 m/s 

 

 

 
Kondisi Trim 3,955 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 1 Stepped W dengan 

kecepatan 3,311 m/s 
 

 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 3,955 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 1 Stepped W dengan kecepatan 3,311 m/s 

 

 

 
Kondisi Trim 4,002 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 1 Stepped W dengan 

kecepatan 3,46 m/s 
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Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 4,002 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 1 Stepped W dengan kecepatan 3,46 m/s 

 
Kondisi Trim 4,066 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 1 Stepped W dengan 

kecepatan 3,546 m/s 
 

 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 4,066 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 1 Stepped W dengan kecepatan 3,546 m/s 

 

 

Lampiran 4. Tampilan Samping dan Pola Aliran Model Kapal 2 Stepped W. 

 
Kondisi Trim 2,873 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 2 Stepped W dengan 

kecepatan 1,795 m/s 
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Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 2,873 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 2 Stepped W dengan kecepatan 1,795 m/s 

 

  
Kondisi Trim 3,154 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 2 Stepped W dengan 

kecepatan 1,898 m/s 

 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 3,154 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 2 Stepped W dengan kecepatan 1,898 m/s 

 

 
Kondisi Trim 3,43 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 2 Stepped W dengan 

kecepatan 2,066 m/s 

 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 3,43 derajat model kapal deadrise 5 derajat 

dengan 2 Stepped W dengan kecepatan 2,066 m/s 
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Kondisi Trim 3,552 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 2 Stepped W dengan 

kecepatan 2,342 m/s 

 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 3,552 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 2 Stepped W dengan kecepatan 2,342 m/s 

 

 
Kondisi Trim 3,831 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 2 Stepped W dengan 

kecepatan 2,793 m/s 

 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 3,831 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 2 Stepped W dengan kecepatan 2,793 m/s 

 

 
Kondisi Trim 3,975 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 2 Stepped W dengan 

kecepatan 2,950 m/s 
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Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 3,975 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 2 Stepped W dengan kecepatan 2,950 m/s 

 

 
Kondisi Trim 4,453 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 2 Stepped W dengan 

kecepatan 3,802 m/s 

 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 4,453 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 2 Stepped W dengan kecepatan 3,802 m/s 

 

 
Kondisi Trim 4,839 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 2 Stepped W dengan 

kecepatan 4 m/s 

 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 4,839 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 2 Stepped W dengan kecepatan 4 m/s 
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Lampiran 5. Tampilan Samping dan Pola Aliran Model Kapal 3 Stepped W. 

   
Kondisi Trim 2,819 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 3 Stepped W dengan 

kecepatan 1,835 m/s 

 
Permukaan Bidang Basah Kondisi Trim 2,819 derajat model kapal deadrise 5 derajat 

dengan 3 Stepped W dengan kecepatan 1,835 m/s 

 

 
Kondisi Trim 3,256 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 3 Stepped W dengan 

kecepatan 1,859 m/s 
 

 
Permukaan Bidang Basah Kondisi Trim 3,256 derajat model kapal deadrise 5 derajat 

dengan 3 Stepped W dengan kecepatan 1,859 m/s 

 

 
Kondisi Trim 3,402 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 3 Stepped W dengan 

kecepatan 2,146 m/s 
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Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 3,402 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 3 Stepped W dengan kecepatan 2,146 m/s 

 

 
Kondisi Trim 3,580 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 3 Stepped W dengan 

kecepatan 2,558 m/s 

 

 
Permukaan Bidang Basah Kondisi Trim 3,580 derajat model kapal deadrise 5 derajat 

dengan 3 Stepped W dengan kecepatan 2,558 m/s 

 

 
Kondisi Trim 3,655 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 3 Stepped W dengan 

kecepatan 2,740 m/s 

 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 3,655 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 3 Stepped W dengan kecepatan 2,740 m/s 
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Kondisi Trim 4,699 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 3 Stepped W dengan 

kecepatan 3,175 m/s 

 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 4,699 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 3 Stepped W dengan kecepatan 3,175 m/s 

 

 
Kondisi Trim 4,802 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 3 Stepped W dengan 

kecepatan 3,367 m/s 

 

 
Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 4,802 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 3 Stepped W dengan kecepatan 3,367 m/s 

 

  
Kondisi Trim 4,974 derajat model kapal deadrise 5 derajat dengan 3 Stepped W dengan 

kecepatan 4,115 m/s 
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Permukaan Bidang Basah pada Kondisi Trim 4,974 derajat model kapal deadrise 5 

derajat dengan 3 Stepped W dengan kecepatan 4,115 m/s 

 

Lampiran 6,  Nilai Koefisien Tahanan  Kapal Deadrise 5 Derajat dengan 

bentuk Stepped W Eksperimen dan Maxsurf Resistance. 

Tabel Eksperimen 1 Stepped W 

No 
Kecepatan 

(m/s) 

Trim 

(Derajat) 
FnV RT(N) CT 

 

1 7,12 2,58 1,54 15381,82 12,428  

2 9,85 3,43 2,04 26201,17 10,960  

3 13,74 4,07 2,81 34221,84 7,574  

Tabel Eksperimen 2 Stepped W 

No 
Kecepatan 

(m/s) 

Trim 

(Derajat) 
FnV RT(N) CT 

 

1 6,950 2,873 1,562 12270,29 10,650  

2 8,000 3,430 1,781 15559,29 10,782  

3 15,490 4,839 3,440 24026,14 5,224  

 

Tabel Eksperimen 3 Stepped W 

No 
Kecepatan 

(m/s) 

Trim 

(Derajat) 
FnV RT(N) CT 

 

1 7,08 2,819 1,843 5940 7,27  

2 8,31 3,402 2,039 10091,18 8,43  

3 15,94 4,974 3,795 17754,72 4,76  

 

Tabel Maxsurf 1 Stepped W 

No 
Kecepatan 

(m/s) 

Trim 

(Derajat) 
FnV RT(N) CT 

 

1 5,14 1 1,097 4867 6,2  

2 7,71 2 1,85 7255 6,4  

3 10,28 3 2,706 6570 5  
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Tabel Maxsurf 2 Stepped W 

No 
Kecepatan 

(m/s) 

Trim 

(Derajat) 
FnV RT(N) CT 

 

1 5,14 1 1,000 7189 8,000  

2 7,71 2 1,911 3180 3,600  

3 10,28 3 2,912 2493 3,500  

 

Tabel Maxsurf 3 Stepped W 

No 
Kecepatan 

(m/s) 

Trim 

(Derajat) 
FnV RT(N) CT 

 

1 5,14 1 1,000 4963 6,2  

2 7,71 2 1,972 616 2,5  

3 10,28 3 3,032 422 2,8  

 

 


